
 

101 
 

EDISI PUBLIKASI  RIWAYAT ARTIKEL 
Januari-Juni Tahun 2023 Diterima tanggal: 2 Juni 2023 
Volume I, Nomer 1   Disetujui tanggal: 5 Juni 2023  
Halaman 101-106  Diterbitkan tanggal: 8 Juni 2023 
Alamat Web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index 

 

PERILAKU KONSUMEN 

MENURUT ISLAM 

1Azkia Fi Dzikrillah, 2Himatul Ulya Fauziyah, 3Rindy Pratiwi 

Prodi Manajemen Bisnis Syariah, STEI Hamfara, Yogyakarta 

1azkiafidzikrillah@gmail.com, 2himatululyafauziyah@gmail.com, 

3rindyptw719@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumen dan mengaitkannya pada 

perspektif islam. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan desktiptif menarasikan informasi – informasi yang didapat dari berbagai 

sumber, seperti: Buku, dan artikel-artikel di jurnal yang terpublikasi. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dalam islam seperti perbedaan antara halal dan 

haram suatu produk dapat menetukan perilaku konsumen dalam pengambilan 

keputusan. 

Kata Kunci: Perilaku konsumen, prinsip konsumsi 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine consumer behavior and relate it to an Islamic perspective. This 

research method uses qualitative methods with a descriptive approach narrating 

information obtained from various sources, such as: books, and articles in published 

journals. The results of the study show that principles in Islam such as the difference 

between halal and haram of a product can determine consumer behavior in decision 

making. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013) perilaku konsumen adalah tidakan yang dilakukan 

konsumen guna mencapai dan memenuhi kebutuhan baik untuk menggunakan, 

mengkonsumsi, maupun menghabiskan barang dan jasa, termasuk proses yang 

digunakan konsumen untuk menyeleksi, menggunakan produk, pelayanan, pengalaman 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Konsumen akan lebih leluasa 

memilih suatu produk yang diinginkan atau dibutuhkannya apabila terdapat banyak 

ragam dan macam pilihan. Namun, konsumen sering kali berubah pikiran pada menit 

terakhir sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk. Di sinilah, perilaku 

konsumen menempati posisi penting dalam pengambilan keputusan (Azizah & 

Hariyanto, 2021; Hasna, 2023; Qomariyah, 2023; Wahyuni et al., 2022).  

Pengembangan strategi pemasaran yang tepat, bagi produsen harus memahami 

apa yang dipikikan, dirasakan, dan dilakukan oleh konsumen (Harianto, 2013; Sarwoko, 

2008). Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, diantaranya: 

faktor sosial, faktor kebudayaan, faktor psikologi, dan faktor pribadi. Sedangkan faktor 

psikologis yang utama dalam pengambilan keputusan konsumen adalah motivasi. 

Motivasi adalah penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar dapat bekerja 

dengan efektif untuk mencapai kepuasan (Muhammad Khoirul Rojiqin et al., 2022; Rheza 

et al., 2022; Utomo, 2021; Utomo et al., 2023). Dalam Islam, terdapat suatu pembeda 

antara halal dan haram. Dalam suatu kegiatan ekonomi dilarang untuk mencampur 

adukkan antara yang halal dan haram. Hal ini menjadi bagian dari batasan konumsi dalam 

perilaku konsumen muslim (Hakam et al., 2017). 

Islam adalah agama yang bersifat universal, dimana Islam mengajarkan segala 

aspek kehidupan dari mulai bangun tidur hingga tidur. Islam juga mengajarkan berbagai 

aspek keilmuan. Hal ini dapat dilihat dari kompleksnya ayat ayat yang terdapat dalam al-

Quran. Ayat-ayat dalam al-Quran tidak hanya berbicara tentang keesaan tuhan, namun 

juga menjelaskan bagaimana berniaga yang baik. Islam juga mengatur umatnya untuk 

tidak sembarang dalam menentukan apa yang dikonsumsinya dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip Islam (Utomo, 2023a). 
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METODE 

Artikel ini ditulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan desktiptif 

menarasikan informasi – informasi yang didapat dari berbagai sumber, seperti: buku, dan 

artikel – artikel di jurnal yang terpublikasi. Analisis informasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkannya dari berbagai sumber dan memeriksanya secara teliti, kemudian 

menyajikannya dalam bentuk kesimpulan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Teori perilaku konsumen yang didasari oleh syariat Islam memiliki perbedaan dengan 

teori konvensional pada nilai dasar, motif, tujuan konsumsi, serta teknik dalam memilih 

dan alokasi anggaran untuk berkonsumsi. Teori Islam berlandaskan pada al-Quran dan 

al-Hadits sebagai sumber ajaran Islam, sementara teori konvensional melandaskan pada 

asas manfaat dalam pandangan relativitas manusia. Teori Islam pernah diaplikasikan 

dalam kehidupan masyarakat selama kurang lebih 13 Abad ketika daulah Islam tegak 

memayungi seluruh sistem kehidupan manusia, termasuk ekonomi. 

Terdapat 3 nilai dasar yang menjadi fondasi berperilaku bagi konsumen muslim, 

yaitu: 1) meyakini adanya hari akhir dan kehidupan setelah dunia, prinsip ini melekat 

pada jiwa diri seorang muslim sehingga mengarahkan konsumen muslim untuk 

mengutamakan kebahagiaan akhirat dibanding dunia. 2) Kesuksesan seorang muslim 

bukan diukur dengan jumlah kekayaan, namun dengan moral yang dimiliki. Ketaqwaan 

kepada Allah SWT merupakan kunci moralitas islam. Untuk mencapai moralitas tersebut, 

seorang muslim harus menaat perinta Allah SWT dan menghindari larangan-Nya. 3) 

Harta merupakan anugrah dari Allah SWT dan tidak selalu bersifat buruk. Harta akan 

menjadi keberkahan bagi seorang muslim apabila didapatkan dan dimanfaatkan dengan 

benar. Dalam prinsip konsumsi Ali Sakti mengungkapkan bahwa ada 4 prinsip utama 

dalam sistem ekonomi Islam yang terdapat dalam Al-Quran, yaitu: 1) Hidup 

berkecukupan dan tidak bermewah-mewahan. Kegiatan ekonomi hanyalah perantara 

untuk memenuhi kebutuhan manusia, bukan keinginan. 2) kewajiban zakat, infaq, dan 

shadaqoh. 3) pelarangan Riba. 4) melakukan usaha yang halal dari mulai proses produksi 

hingga proses distribusi (Nizaruddin, n.d.). 
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Proses dalam menentukan pengambilan keputusan, Hery Sudarsono dalam Amri 

(2017) dan Hermawan (2018) mengungkapkan bahwa seorang muslim dalam 

berkonsumsi didasari oleh beberapa pertimbangan, yaitu: 1) Manusia tidak memiliki 

kuasa untuk mengatur permasalahan ekonomi, melainkan Allah SWT yang mengatur 

seluruh aspek kehidupan manusia. 2) dalam Islam, kebutuhanlah yang membentuk pola 

konsumsi seorang manusia, bukan keinginan. Sehingga akan meminimalisir pola 

konsumsi yang tidak perlu (Harianto, 2013). Perilaku konsumsi muslim juga dibatasi oleh 

etika-etika Islam, terkait halal atau haramnya sebuah produk, dan sebagainya. 

Batasan konsumsi dalam Islam juga mencakup jenis-jenis komoditi lainnya. 

Quraish Shihab mengungkapkan dalam tafsir Al-Misbah, bahwa terdapat 2 macam 

komoditi yang haram, yaitu: 1) haram karna zatnya seperti bangkai, darah, babi. 2) haram 

bukan karna zatnya seperti makanan hasil curian, dan lain sebagainya. Komoditi yang 

halal adalah komoditi yang tidak termasuk dari dua hal tersebut dengan memperhatikan 

aspek kebersihan dan tidak menjijikan. Dalam Ekonomi Islam, kepuasan konsumen 

bergantung pada nilai-nilai Islam yang diterapkan olehnya dan tercermin pada apa-apa 

yang dibelanjakannya. Apabila nilai-nilai Islam dijalankan dengan baik oleh seorang 

muslim, maka dia akan terhindar dari sifat boros yang didasari oleh nafsunya (Arif, 2012; 

Santoso, 2016; Syihab & Utomo, 2022). Islam telah mengajarkan kepada umat agar tidak 

berpelikau boros (tabdzir), kikir (taqtiir), suka bermewah-mewah (tasriif), termasuk juga 

larangan menyimpan harta tanpa ada keperluan sama sekali (kanzul maal). Kajian 

perilaku konsumsi di atas sudah komplit dalam fikih Islam. 

Pada saat ini, sifat rakus yang dipelihara menjadi karakter ekonomi kapitalisme. 

Kapitalisme mengimplementasikan sikap rakus dengan menghalalkan segala cara 

(Spash, 2022). Sifat ini bertentangan dengan Islam dalam aspek pengawasan. Kapitalisme 

tanpa pengawasan, sementara dalam Islam harus ada pengawasan agar rakusnya tidak 

liar bebas sebagaimana binatang. Maka diperlukan bagi para muslim untuk melakukan 

dakwah ekonomi pada masyarakat. Dakwah ekonomi tersebut adalah dakwah ekonomi 

yang dilakukan di era sekarang dengan semangat implementasi dari perilaku ekonomi 

Rasulullah SAW ketika masih di Makkah (Ibrahim, 2021; Utomo, 2023b). 
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PENUTUP 

Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana perilaku konsumen dalam perspektif 

ekonomi islam. Dimana seorang muslim memiliki kewajiban untuk menaati apa yang 

diperintahkan dan dilarang oleh Allah SWT, sehingga pembeda antara halal dan haram 

suatu komoditi dapat menjadi pengaruh perilaku konsumen muslim dalam pengambilan 

keputusan. Hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadi penambah informasi mengenai 

prinsip-prinsip islam untuk menentukan keputusan dalam mengkonsumsi suatu produk. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi produsen 

pentingnya memikirkan perilaku konsumen sampai pada aspek keagamaan, sehingga 

lebih banyak memproduksi produk yang halal. 
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